BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis penelitian
Jenis penelitian adalah proses pengumpulan data dan analisis data yang
dilakukan secara sistematis dan logis untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam
penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif
dimana data yang dinyatakan dalam angka dan dianalisis dengan teknik
statistik. Menurut Suliyanto (2018) jenis penelitian kuantitatif dapat diartikan
sebagai penelitian yang didasarkan pada data kuantitatif dimana data
kuantitatif adalah bentuk data angka atau bilangan. Jenis penelitian kuantitatif
dapat memperoleh hasil dengan menggunakan uji t dan uji f untuk menguiji

hipotesis yang diajukan.

3.2 Sumber data
Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer, sumber data primer
yaitu data yang didapat secara langsung dari keterangan responden baik
melalui pengisian kuisioner maupun hasil wawancara yang biasa dilakukan
oleh peneliti. (CRYSGIANTORO, 2021)

3.3 Metode pengumpulan data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode survei. Metode survei adalah metode penelitian yang dilakukan pada
populasi dengan memperoleh data dari sampel untuk melihat hubungan antar
variabel (Sinambela 2014:68).
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Tabel 3.1
Skala Likert
Jawaban Skor
Sangat setuju (SS) 5
Setuju (S)
Netral (N)

Tidak setuju (TS)

Rl N W~

Sangat tidak setuju (STS)

Sumber : Sugiyono (2018)

3.4 Populasi dan sampel

3.4.1 Populasi
Populasi adalah obyek atau subyek yang mempunyai kuantitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulanya (Sinambela 2014:68). Dalam penelitian
ini populasinya adalah Karyawan di P.O Armada Penantian Transport
Bandar Lampung

3.4.2 Sampel
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sinambela 2014:68). Sampel pada penelitian ini
adalah sebanyak 35 orang karyawan dengan menggunakan metode
judmental sampling, dimana anggota populasi ditentukan, langsung oleh
peneliti dengan mempertimbangkan persyaratan tertentu. Persyaratan

tersebut adalah status perkawinan.

3.5 Variabel Penelitian
3.5.1 Variabel bebas (independent variable)
Dalam penelitian ini yang merupakan variabel bebas adalah Konflik
Pekerjaan-Keluarga dan Konflik Keluarga-Pekerjaan P.O Armada

Penantian Transport Bandar Lampung.



3.5.2 Variabel terikat (Dependent variable)

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikatnya adalah Kepuasan

Kerja karyawan di P.O Armada Penantian Transport Bandar Lampung

3.6 Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Konsep | Definisi Indikator Skala
Operasional
Work- Work-to-Family | Work-family 1. Tuntutan pekerjaan | Likert
Family Conflict (WFC) | conflict 2. Pekerjaan itu
Conflict adalah  bentuk | merupakan salah sendiri
(X1) konflik antar | satu bentuk dari Masalah keluarga
peran yaitu | konflik peran 4. Terlambat ke kantor
tekanan  peran | dimana  secara karena pekerjaan
dari  pekerjaan | umum dapat rumah
dan tekanan | didefinisikan 5. Konflik antara
peran dari | sebagai pekerjaan dengan
keluarga saling | kemunculan komitmen untuk
bertentangan stimulus dari dua keluarga

dalam beberapa

hal. (Greenhaus

dan Beutell
dalam  Arianto
dan Sihite,

2018).

tekanan peran.
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Family- Family to Work | Family-to-work . Tuntutan keluarga | Likert
To-Work Conflict berarti | conflict  adalah | 2. Pekerjaan itu
Conflict peran dari | bentuk dari sendiri
(X2) keluarga konflik peran Mengutamakan
mengganggu yang terjadi pada keluarga
peran dan | saat masalah di | 4. Pekerjaan tidak
tanggung jawab | keluarga terlaksana dengan
dalam pekerjaan | mempengaruhi baik
(Karimi, et al.|atau menganggu Konflik antara
2012:1870). Kinerja pada saat pekerjaan dengan
dikantor keluarga
. Tidak memenuhi
tanggung jawab di
kantor
Kepuasan | Robbins dan | Kepuasan kerja 1. Gaji Likert
Kerja (Y) Judge dalam | adalah 2. Penghargaan
Sihite (2018) | seperangkat 3. Dukungan
menyatakan perasaan atasan

bahwa kepuasan
adalah

perasaan

kerja
suatu
positif  tentang
pekerjaan

seseorang  yang
merupakan hasil
dari sebuah
evaluasi

karakteristiknya.

karyawan tentang

hal-hal yang
menyenangkan

atau tidak
terhadap  suatu
pekerjaan  yang

mereka hadapi

4. Kesesuaian
pekerjaan

5. Kesempatan
liburan

6. Kondisi kerja

7. Lingkungan

kerja




23

3.7 Uji Persyaratan Instrumen
3.7.1 Uji Validitas
Uji validitas menunjukkan tingkatan-tingkatan kevalidan atau ketepatan
suatu instrument. Melalui hasil pengolahan data validitas, jika diperoleh
nilai koefisien korelasi pearson yang lebih besar dari r table sebesar
0,246 dan nilai signifikansi di bawah 0,05, artinya indikator Work-to-
Family conflict, Family-to-Work Conflict dan Kepuasan kerja valid.
Rumus yang digunakan untuk mencari nilai korelasi adalah kolerasi
Pearson Product Moment. Penulis menggunakan bantuan program
SPSS (Statistcal Program and Service Solution seri 23). Dengan

menggunakan rumus di bawah ini:

NIXY — (TX)(XY)
(NIX*-CXOHINIY -CEN

Dimana :

r = koefisien korelasi

X = skor butir

Y = skor total butir

N = jumlah sampel (responden)
Kriteria penguji dilakukan dengan cara :

1. apabila probabilitas (sig) < 0,05 (alpha) maka instrumen valid.
2. pengujian validasi instrumen dilakukan menggunakan program SPSS

(statistical Program and Service Solution seri 23)

3.7.2 Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah mengukur sejauh mana alat ukur yang digunakan
dapat dipercaya dalam penelitian, artinya bila alat ukur tesebut sudah

diuji berkali-kali dan hasilnya tetap. Uji Reliabilitas dalam penelitian ini
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menggunakan pengelolaan yang dibantu oleh SPSS (Statistical Program
and Service Solution seri 23). Uji realibilitas menggunakan rumus

Alpha Cronbach yaitu:

=[S

Keterangan :

71 = Reliabilitas instrument

Y. a i = Jumlah variasi skor tiap item

k = Banyaknya soal

at? = Variasi total

Selanjutnya untuk menginterprestasikan besarnya nilai r alpha indeks

korelasi sebagai berikut:

Tabel 3.3 Interprestasi Nilai r Alpha Indeks Korelasi

Nilai korelasi Keterangan
0,8000-1,0000 Sangat Tinggi
0,6000-0,7999 Tinggi
0,4000-0,5999 Sedang
0,2000-0,3999 Rendah
0,0000-0,1999 Sangat Rendah

Sumber : (Suliyanto 2018)

3.8 Uji Prasyarat Analisis Data
3.8.1 Uji normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah kita menggunakan
data dan sampel yang diambil dari sejumlah populasi terlebih dahulu
perlu diuji kenormalitasan sampel tersebut dengan tujuan apakah
jumlah sampel tersebut sudah representatif atau belum sehingga



25

kesimpulan penelitian yang diambil dari sejumlah sampel bisa
dipertanggung jawabkan. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui
apakah data yang diperoleh dari sampel yang berasal dari populasi
berdistribusi normal atau sebaliknya. Dalam penelitian ini uji
normalitas yang digunakan adalah uji normalitas probability plot dan

uji normalitas Kolmogorov-Smirnov.

3.8.2 Uji Linearitas

Menurut Sugiyono (2018) Uji Linearitas digunakan untuk mengetahuni

bentuk antara varriabel bebas dan variabel tergantung. Untuk

mengetahui kedua variabel linier atau tidak, maka digunakan uji

linearitas dengan uji F. Kaidah dengan melihat p pada tabel linearitas,

dimana jika p. 0,05 untuk linerity dan jika p . 0,05 untuk deviation for

linerity maka dikatakan kedua variabel memiliki hubungan yang linier.

Pada uji linieritas ini penulis menggunakan SPSS (Statistical Program

and Service seri 25).

Rumusan Hipotesis :

Ho = Model regresi berbentuk linear.

Ha = Model regresi tidak berbentuk linear.

Adapun kriteria pengambilan keputusan yaitu :

1. Jika probabilitas (sig.) > 0,05 maka Ho diterima

2. Jika probabilitas (sig.) < 0,05 maka Ho ditolak

3. Penjelasan dan kesimpulan, dengan membandingkan nilai
probabilitas (Sig) > 0,05 atau sebaliknya maka varibel X linier atau

tidak linier.

3.8.3 Uji Multikolinearitas
Menurut Sugiyono (2018) Uji Multikolinieritas digunakan untuk
mengetahui apakah terdapat korelasi atau hubungan yang kuat antar
sesama variabel independen. Analisis uji multikolinieritas dapat

dilakukan dengan membandingkan antara koefisien determinasi
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similtan dengan koefisien determinasi antar variabel. Selain cara

tersebut gejala multikolinieritas dapat diketahui dengan menggunakan

nilai VIF (Variance Inflution Factor). Jika nilai VIF > 10 maka ada

gejala multikolinieritas, sedangkan unsur (1-R2) disebut Collinierity

Tolerance. Artinya jika nilai Collinierity Tolerance dibawah 0,1 maka

ada gejala multikolinieritas. Pada uji multikolinieritas ini penulis

menggunakan SPSS (Statistical Program and Service seri 25).

1. Jika nilai VIF > 10 maka ada gejala multikolinieritas Jika nilai VIF
< 10 maka tidak ada gejala multikolinieritas

2. Jika nilai tolerance < 0,1 maka ada gejala multikolinieritas Jika nilai
tolerance > 0,1 maka tidak ada gejala multikolinieritas

3. Penjelasan kesimpulanm dengan membandingkan nilai probabilitas
(Sig) > 0,1 atau sebaliknya maka variabel X multikolinieritas atau

tidak multikolinieritas

3.9 Metode Analisa Data
Metode analisis data mendeskripsikan teknik analisis apa yang akan
digunakan oleh peneliti untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan,
termasuk pengujiannya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
regresi linear berganda.
3.9.1 Regresi Linear Berganda
Penelitian ini menggunakan lebih dari satu variabel sebagai
indikatornya yaitu Work to Family Conflict (X1) dan Family to Work
Conflict (X2) terhadap Kepuasan Kerja (Y) yang mempengaruhi
variabel lainnya maka dalam penelitian ini menggunakan regresi

linear berganda dengan menggunakan spss.

3.10 Pengujian Hipotesis
3.10.1Uji t
Uji t bertujuan untuk menguji apakah masing-masing variabel

independen secara parsial mempengaruhi variabel dependen. Nilai
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signifikansi yang digunakan adalah 5%. Apabila nilai signifikansi
<5%, maka variabel independen memengaruhi variabel dependen

(hipotesis penelitian diterima).

3.10.2Uji f
Uji f dikenal dengan uji model/ANOVA vyaitu uji untuk melihat
bagaimana pengaruh semua variabel bebas secara bersama-sama

terhadap variabel terikat.
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